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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan permainan 

tradisional enggrang batok kelapa  untuk meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode quasi eksperimen desain nonequivalent control grup. 

Populasi penelitian ini adalah 20 orang yang terdri dari B1 dan B2. Sampel pada 

penelitian ini adalah seluruh populasi yang terdiri dari 20 orang anak. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dengan teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi,  dokumentasi dan uji t-test. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

observasi, uji validitas, uji normalitas, uji homogenitas dan uji t.  Hasil penelitian 

menunjukkan sig <  0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti H0 ditolak dan Ha  diterima. 

Adanya perbedaan dilihat dari persentase rata-rata yang diperoleh anak  pada 

kelas eksperimen dan  kelas kontrol pada saat pretest  maupun posttest. Pada saat  

pretest  pada kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 35,7%, 

sedangkan pada saat posttest memperoleh nilai sebesar 73,6%. Pada kelas 

kontrol, anak memperoleh nilai rata-rata pretest  sebesar 28,6%, sedangkan pada 

saat posttest anak memperoleh  nilai  rata-rata sebesar 53,6%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa permainan tradisional enggrang batok kelapa efektif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan social emosional  usia 5-6 tahun. 

Kata Kunci: permainan tradisional, enggrang batok kelapa, perkembangan 

social emosional 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan dasar pengembangan dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Menurut UNESCO, pendidikan hendaknya dibangun 

melalui empat pilar, yaitu learning to know, learning to do, learning to be. 

learning to live together (Mulyani, 2016:01). Pengembangan sumber daya 

manusia menjadi isu internasional dalam memasuki era milenium ketiga. 

Pendidikan anak usia dini mempunyai peranan strategis dalam membangun 

generasi terampil, kreatif, dan mempunyai  karakter yang kuat, pendidikan  harus 

dilakukan sejak usia dini dalam hal ini melalui pendidikan anak usia dini 

(PAUD).  

https://jurnal.iaihnwpancor.ac.id/index.php/aura
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1580097564
mailto:marianaana311285@gmail.com
mailto:mukminahbiologi@gmail.com


Jurnal Pendidikan AURA: Anak Usia Raudhatul Atfhal  
Vol. 7 No. 1 Juni 2026 Hal. 90-97 

E-ISSN: 2774-3330 

     DOI: 10.37216/aura.v7i1.2802 

Vol. 7 No. 1 Juni 2026 

 

91 
 

PAUD merupakan jenjang pendidikan sebelum memasuki pendidikan 

sekolah dasar. Usia rata-rata memasuki PAUD berkisar antara 0-6 tahun yang 

sering disebut sebagai masa keemasan (golden age). PAUD berorientasi pada 

aspek perkembangan anak, yang mencakup perkembangan nilai agama dan moral, 

fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kognitif (daya pikir, dan cipta), sosial 

emosional (sikap dan emosi), bahasa dan seni. Diantara perkembangan tersebut 

yang sangat penting untuk dikembangkan salah satunya yakni, perkembangan 

sosial emosional. 

Selain sebagai mahluk individu, secara fitrah manusia sebagai mahluk 

sosial, yang tidak bisa lepas dan selalu membutuhkan manusia lain. Kebutuhan 

utama manusia dan untuk menjadi manusia yang sehat rohaniah adalah kebutuhan 

akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa terpenuhi dengan membina 

hubungan yang baik dengan orang lain.adapun perkembangan perilaku sosial anak 

ditandai dengan adanya minat terhadap aktifitas teman-teman dan meningkatkan 

keinginan yang kuat untuk diterima sebagi anggota suatu kelompok,dan tidak 

puas bila tidak Bersama teman-teman.  

Sosial emosional merupakan salah satu aspek dalam perkembangan anak 

yang sejatinya tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Perkembangan  sosial 

emosional yang positif memudahkan anak untuk bergaul dengan sesamanya dan 

anak mulai beradaptasi dilingkungan sosial yang baru.dalam mengembangkan 

perkembangan sosial emosional anak pada anak, guru dapat menggunakan 

beberapa metode seperti, motode beemain,bernyanyi, bercerita, dan lain-lain. 

Penerapan permainan tradisional dalam  proses pembelajaranaan 

membawa dampak yang positif terhadap perkembangan sosial emosional anak 

karna, anak akan melakukan intraksi dengan teman, saling berkerjasama, dan 

tanggung jawab yang akan menumpuhkan rasa sosial emosional yang tinggi. 

Menurut Yodrik Jahja dalam (Muthmannah, Dkk, 2016:685), mengatakan bahwa 

permainan dapat mengasah fungsi emosi anak karena melalui permainan 

memungkinkan anak belajar menyelesaikan sebagian masalahnya, belajar 

mengatasi kegelisahan dan konflik batin Permainan juga membantu anak 
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membebuskan perasaan yang terpendam melalui permainan, Jadi penerapan 

permainan dalam proses pembelajaran akan  membawa dampak yang baik 

terhadap perkembangan sosial emosional anak  

Permainan yang dapat mendukung perkembangan sosial emosional dapat 

diukur dengan permainan-permainan tradisional permainan enggrang batok 

kelapa. Sampai saat ini permainan tradisional sudah jarang dimainkan dan mulai 

punah karena seperti yang kita ketahui bahwa perkembangan teknologi 

menyebabkan semakin rendahnya permainan tradisional di lingkunga anak usia 

dini, bahkan dengan perkembangan teknologi yang begitu masif menjadikan 

permainan tradisional yang dulunya beperan penting untuk meningkatkan sosial 

emosional semakin terkikis eksistensinya. Perkembangan teknologi juga 

membawa dampak yang positif, dimana pada saat ini orang tua dan terutama guru 

dapat mengakses berbagai informasi melalui internet tentang dunia pendidikan, 

baik tentang bagaimana metode yang digunakan, strategi, dan lain sebagainya. 

Namun guru juga harus bisa lebih memanfaatkan kecanggian teknologi untuk 

inovasi-ivasi baru dalam Pendidikan khususnya di PAUD untuk keberhasilan 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa permasalahan 

yang muncul sebagai identifikasi masalah sebagai berikut:1). Minimnya sarana 

prasarana di luar ruangan (outdor). 2). Pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional. 3). Pembelajaran yang bersifat monoton.4). Kurangnya pengenalan 

pembelajaran  permainan tradisional. dalam penelitian ini difokuskan sebagai 

berikut:1). Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh permainan tradisional 

untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional pada usia 5-6 tahun. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen desain 

nonequivalen control grup desain. Yang terdiri dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan ana usia 5-6 

tahun dalam peremainan tradisional enggrang batok kelapa. Subjek peneliatan ini 

adalah 20 anak yang terdiri dari 10 anak kelompok kontrol dan 10 anak kelompok 

eksperimen. Berikut adalah desain penelitian nonequivalen control grup desain: 

Tabel 1 

Desain Penelitian 

Kelompok  Pre test Perlakuan  Post test 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

 

 Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi  anak untuk mencatat 

pengamatan yang terjadi pada saat implementasi media ular tangga. Lembar 

observasi ini berupa checklist. Hal yang diobservasi adalah kemampuan anak 

dalam mengenal lambang bilangan dengan mengganalisis data obssrvasi dalam 

persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

X% =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

X% = persentase yang dicari 

n = jumlah kemampuan yang diproleh 

N = skor maksimal  

Tabel 2 

Persentase kategori penilaian 

No Kategori Penilaian Nilai Persentase 

1 BB (belum berkembang) 0% -25% 

2 MB (mulai berkembang) 26% - 50% 

3 BSH (berkembang sesuai harapan) 51% - 75% 

4 BSB( berkembang sangat baik) 76% - 100% 

               (Dirjen Mandas DIKNAS dalam Dimyati, 2013: 106) 

 

Uji validitas digunakan untuk menentukan ukuran valid tau tidak sebuah 

isntrumen. Instrumen  penelitian ini menggunakan rumus konversi dalam 
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merumuskan perhitungannya. Analisis validasi ahli dapat dilihap pada table 

dibawah ini sebagai berikut: 

Tabel 3 

Analisis Validasi Ahli Dengan Tabel Konversi  

Data Kuantitatif Ke Data Kualitatif Skala Lima 

Nilai Interval Skor Kategori 

A 𝑋 > 𝑋̅𝑖 + 1,80𝑆𝐵𝑖  Sangat Baik 

B 𝑋̅𝑖 + 0,60𝑋̅𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 + 1,80 𝑆𝐵𝑖 Baik 

C 𝑋̅𝑖 − 0,60 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 + 0,60𝑆𝐵𝑖 Cukup 

D 𝑋̅𝑖 − 1,80 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 − 0,60𝑆𝐵𝑖 Kurang 

E 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 − 1,80𝑆𝐵𝑖 Sangat Kurang 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang melibatkan dua kelas yaitu 

kelas B1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas B2 sebagai kelompok kontrol 

dengan populasi 20 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

data observasi atau pengamatan yang teruraikan pada instrumen observasi 

individu. Pretest  dilakukan sebelum permberian perlakuan sedangkan posttest 

dilakukan setelah permberian perlakuan. Berikut adalah rincian hasil penelitian 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol: 

 Bedasarkan hasil lembar observasi pada kelompok eksperimen pada 

pretest  didapatkan hasil total jumlah  perkembangan  social emosional adalah 100 

keseluruhan  anak dengan nilai minimum 8 dan maksimum 12, kemudian dari 

total tersebut di peroleh rata-rata persentase kategori penilaian 35,7% pada 

persentase mulai berkembang (MB). Sedangkan pada  posttest didapatkan hasil 

total jumlah perkembangan social emosional adalah 205 keseluruhan  anak 

dengan nilai minimum 19 dan maksimum 22, kemudian dari total tersebut di 

peroleh rata-rata persentase kategori penilaian 73,6% pada persentase 

berkembang sesuai harapan(BSH). 

Sedangkan kelompok kontrol pada pretest  didapatkan hasil total jumlah 

perkembangan kognitif adalah 80 keseluruhan  anak dengan nilai minimum 7 dan 

maksimum 10, kemudian dari total tersebut di peroleh rata-rata persentase 

kategori penilaian 28,6%  pada persentase mulai berkembang (MB). Sedangkan 

pada  posttest didapatkan hasil total jumlah perkembangan social emosional 
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adalah 150 keseluruhan  anak dengan nilai minimum 13 dan maksimum 16, 

kemudian dari total tersebut di peroleh rata-rata persentase kategori penilaian 

53,6% pada persentase berkembang sesuai harapan(BSH). 

Berdasarkan hasil validasi menggunakan expert judgement  dengan 

menggunakan acuan table konversi data kuantitatif kedata kulaitatif skala lima, 

untuk mengetahui interval skor yang diperoleh termasuk baik. Berikut adalah 

table hasil hitung data expert judgment: 

Tabel 4 

Hasil Analisis Validasi Ahli dengan Tabel Konversi 

Data Kuantitatif ke Data Kualitatif Skala Lima 

Nilai Interval Skor Kategori 

A X ˃ 37,8 Sangat Baik 

B 30,6 ˂ X ≤ 37,8 Baik 

C 23,4 ˂ X ≤ 30,6 Cukup 

D 16,2 ˂ X ≤ 23,4 Kurang 

E X ≤ 16,2 Sangat Kurang 

 

Diperoleh dari hasil data analisis hitungan tersebut dapat diketahui bahwa 

instrumen yang digunakan sebagai lembar penilaian observasi dapat dikategorikan 

“baik”, kategori ini diperoleh dari analisis rentang nilai 30,6 < X ≤ 37,8 dengan 

skor aktual (X) yaitu 35. 

Perhitungan uji normalitas diproleh data hasi pretest X2
hitung berjumlah -

3.4374 dan X2
tabel26,296. Sedangkan data hasil posttest diproleh X2

hitungyaitu -

8,84danX2
tabel 26,296. Maka dapat disumpulkan hasil dari pretest dan posttest 

bersitribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan dengan mengguakan uji-t yang 

di proleh nilai peroleh nilaithitungberjumlah 19,64dengan nilai   ttabel1,745), maka 

nilai thitung > ttabel (19,64>1,745), pada taraf signifikan 5%. Artinya hal ini 

membuktikan bahwa pengaruh permainan tradisional enggrang batok kelapa 

memiliki pegaruh positif untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional 

anak usia 5-6 tahun. 
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KESIMPULAN 

 Bedasarkan hasil lembar observasi pada kelompok eksperimen pada 

pretest  didapatkan hasil total jumlah perkembangan kognitif adalah 100 

keseluruhan  anak dengan diperoleh rata-rata persentase kategori penilaian 35,7% 

pada persentase mulai berkembang (MB). Sedangkan pada  posttest didapatkan 

hasil total jumlah perkembangan soaial emosional adalah 205 keseluruhan  anak 

dengan diperoleh rata-rata persentase kategori penilaian 73,6% pada persentase 

berkembang sesuai harapan(BSH). 

Sedangkan kelompok kontrol pada pretest didapatkan hasil total jumlah 

perkembangan kognitif adalah 80 keseluruhan  anak dengan diperoleh rata-rata 

persentase kategori penilaian 28,6%  pada persentase mulai berkembang (MB). 

Sedangkan pada  posttest didapatkan hasil total jumlah perkembangan social 

emosional adalah 150 keseluruhan  anak dengan diperoleh rata-rata persentase 

kategori penilaian 53,6% pada persentase berkembang sesuai harapan(BSH).  

Berdasarkan hasil validasi expert judjment diperoleh dari hasil data 

analisis hitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrumen yang digunakan 

sebagai lembar penilaian observasi dapat dikategorikan “baik”, kategori ini 

diperoleh dari analisis rentang nilai 30,6 < X ≤ 37,8 dengan skor aktual (X) yaitu 

35. Serta layak digunakan dalam mengambil data dengan revisi susuai saran. 
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